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Abstrak

Kemampuan berbicara dan rasa percaya diri pada dasarnya adalah bakat yang dimiliki setiap orang
dan dapat dikembangkan melalui pelatihan, bukan melalui bakat. Berbicara di depan audiens
merupakan salah satu soft skill dalam seni komunikasi. Kemampuan berbicara di depan audiens
ini sangat bermanfaat bagi perkembangan diri anak. Namun banyak anak yang masih kurang
percaya diri, tidak memahami materi pelajaran, dan bahkan tidak tahu cara melakukannya. Oleh
karena itu, agar kemampuan public speaking anak di masa depan dapat meningkat. Kurikulum
disusun sebagai pelatihan dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan dan kepercayaan diri
berbicara di depan umum, memahami informasi yang telah disampaikan, dan melatih berbicara di
depan umum yang efektif dan tepat. SMK Bit Bina Aulia sendiri melaksanakan pelatihan selama
satu hari. Anak-anak akan menerima instruksi berbicara di depan umum dan praktik langsung
selama sesi. Pelaksanan program diawali dengan observasi tahap pertama, dilanjutkan dengan
orientasi, pemberian materi, praktik, dan evaluasi. Mengingat semangat anak-anak untuk belajar
dan kesiapan mereka untuk mencoba berlatih dengan percaya diri di hadapan mereka, hasil
pelatihan ini dinilai positif.terus ditingkatkan, maka harus dimulai sejak usia dini. Hal ini menjadi
landasan dalam program pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di SMK Bit Bina Aulia dan
diikuti oleh 27 siswa termasuk siswi.

Kata kunci: Pelatihan, Public Speaking, Percaya Diri Teknik public speaking yang efektif

1. PENDAHULUAN

Publik speaking merupakan suatu keterampilan yang bermanfaat dalam berbagai
kegiatan, dimulai dari lingkungan akademis, dunia bisnis dan sosial. Kemampuan berbicara
di depan umum tidak hanya membantu individu menyampaikan ide dan informasi, tetapi juga
berperan penting dalam membangun kepercayaan diri dan meningkatkan kemampuan
komunikasi interpersonal dalam era kemajuan informasi saat ini, dimana komunikasi yang
efektif menjadi peran penting untuk mecapai tujuan yang semakin relevan.

Oleh karena itu, kemampuan berbicara di depan umum bukan sekedar bawaan; mereka
harus dikembangkan melalui suatu proses. Anda akan memperoleh keterampilan komunikasi
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yang efektif dengan latihan dan instruksi yang konsisten. Kekakuan verbal dapat dihilangkan
melalui komunikasi, memungkinkan seseorang berbicara dengan lancar dan jelas sambil
menggunakan gerak tubuh sebagai isyarat nonverbal untuk mendukung gagasan atau pesan.
Hal ini membuat seseorang menjadi komunikator yang baik. Berbicara dengan artikulasi yang
jelas dan menjaga pengendalian diri untuk melewati gejala demam panggung adalah dua cara
untuk meningkatkan keterampilan komunikasi Anda (Diana et al., 2023)

Berbicara di depan khalayak atau berkumpul dalam jumlah besar dikenal dengan
istilah public speaking. Hal ini berupaya untuk mencerahkan, mendidik, menjelaskan,
mempengaruhi, dan mengubah gagasan komunitas tertentu pada waktu dan lokasi tertentu
(Nguyen & Tong, 2024). Berbicara di depan audiens adalah cara lain untuk
mengkomunikasikan informasi, dan memerlukan kemampuan bahasa yang teratur dan kuat
agar audiens dapat memahami apa yang dibicarakan. (Mashudi, 2020)

Selain itu, berbicara di depan umum memberikan kesempatan kepada orang untuk
meningkatkan harga diri mereka dan mengatasi segala kecemasan atau kekhawatiran yang
mungkin mereka miliki ketika berbicara di depan audiens (Razali et al., 2023). Berkat hal ini,
mereka akan memperoleh rasa percaya diri yang dibutuhkan untuk tampil percaya diri di
depan umum (Annissa & Putra, 2021). Masyarakat dapat memaksimalkan kapasitas
komunikasi sosialnya dengan meningkatkan kemampuan berbicara di depan umum (Razali et
al., 2023).

Sehingga keberhasilan seorang pembicara bergantung pada tingkat kepercayaan diri
yang dimiliki. Berbicara di depan umum adalah suatu proses di mana seseorang
menyampaikan informasi kepada sekelompok orang dengan cara yang terstruktur, bertujuan
untuk memberi informasi, mempengaruhi serta menghibur audiens. Aktivitas ini bukanlah hal
yang mudah dan memerlukan keterampilan berbahasa yang baik. Rasa takut dan kecemasan
sering menjadi tantangan besar, terutama bagi yang baru memulai dan belum berpengalaman
dalam berbicara di depan umum. Hal ini juga dialami oleh siswa serta siswi SMK BIT BINA
AULIA di Desa Bojong Kulur, Kabupaten Bogor. Kemampuan siswa dan siswi untuk tampil
di depan umum masih terhambat oleh berbagai faktor seperti rasa malu, kurangnya
kepercayaan diri, ketakutan, serta penggunaan bahasa dan kalimat yang belum efektif. Oleh
karena itu, penting untuk mengadakan pelatihan public speaking guna meningkatkan mental
dan keterampilan berbicara mereka di hadapan publik. Kegiatan ini dilaksanakan dalam dua
tahap yaitu pelatihan dan praktik.

Berdasarkan hasil evaluasi, dampak dari kegiatan tersebut sangat berpengaruh.
Antusiasme dan keseriusan peserta yang mengikuti rangkaian acara yang diselenggarakan
oleh Mahasiswa dan mahasiswi PKM Universitas Panca Sakti Bekasi dari awal hingga akhir
menunjukkan peningkatan kemampuan berbicara mereka secara progresif.

Siswa serta siswi SMK BIT BINA AULIA Kab. Bogor dapat belajar lebih banyak lagi
melalui pengabdian masyarakat ini. Dalam hal ini, tim kelompok PKM memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengikuti kegiatan kelas yang akan membantu pemahaman
dan keberhasilan penerapan teknik public speaking. Penulis melakukan proyek pengabdian
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pada masyarakat bertajuk “Teknik Public Speaking yang Efektif pada Siswa serta siswi SMK
BIT BINA AULIA Kab. Bogor” seperti yang telah dijelaskan di atas.

METODE

Kegiatan dalam pelatihan public speaking ini dilaksanakan secara langsung dengan diikuti
sebanyak 27 siswa dan siswi kelas 10 SMK Bit Bina Aulia Kab. Bogor selama 1 hari dari pada
tanggal 14 November 2024 dengan rincian kegiatan sebagai berikut:

I.

Kegiatan pertama tim memberikan materi dasar public speaking. Bertujuan untuk
menambah wawasan siswa dan siswi dalam berbicara di depan umum. Seperti apa yang
dimaksud dengan public speaking, tujuan public speaking, jenis-jenis metode public
speaking, persiapan public speaking, serta poin-poin materi yang harus disertakan dalam
public speaking.

Upaya kedua tim menawarkan dukungan dan rekomendasi untuk sumber daya berbicara di
depan umum. seperti bagaimana mengatasi rasa takut berbicara di depan umum. Apa yang
membuat Anda cemas dan bagaimana cara mengatasinya. Hal ini untuk memungkinkan
siswa dan siswi berlatih berbicara di depan umum.

Tugas selanjutnya adalah siswa berlatih dadakan public speaking, bermaksud untuk dapat
mengamalkan ilmu yang telah dipelajari.

Kegiatan terakhir tim PKM memberikan suatu reward bagi siswa dan siswi yang sudah
memberanikan diri untuk mempraktekan public speaking secara efektif dan juga
memberikan reward kepada semua siswa dan siswi yang sudah berkontibusi mengikuti
pelatihan ini.

Hal ini bertujuan agar mahasiswa setelah menyelesaikan kegiatan pelatihan ini dapat
berlatih berbicara di depan umum dalam kehidupan sehari-hari.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil

Hasil dari pengabdian masyarakat di SMK BIT Bina Aulia Kab. Bogor pada tanggal 14

November 2024 dengan tema Public Speaking yang efektif adalah sebagai berikut:

1. Siswa serta siswi dapat mengapresiasi penampilan siswa satu dengan lainnya.
Mengetahui untuk tampil di depan publik tidaklah mudah, tidak semua orang berani
dan percaya diri. Maka dari itu, ketika ada temannya yang sedang belajar,
mendapatkan ilmu baru tentang publik speaking, lalu mereka ingin mencobanya,
teman-teman yang lain pun mengapresiasi dan menghargai proses belajarnya tanpa
menjelekan, mengejek dan menjatuhkan temannya satu sama lain.

2. Siswa dan siswi dapat mudah beradaptasi dengan publik
Terlihat ketika siswa bertanya kepada salah satu dari kami untuk menanyakan tentang
bagaimana cara mengatasi kegugupan atau grogi saat berbicara di depan publik.
Ditambahnya lagi dengan pengalaman-pengalaman mereka sebelumnya yang takut
ketika diminta guru untuk maju dan berbicara di depan kelas.
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3. Siswa dan siswi dapat mengatasi sendiri perasaan grogi, takut, dan malu sebelum

tampil di depan umum.

Pada dasarnya kemampuan public speaking tidak dapat dipelajari sekali saja, namun
perlu banyak latihan untuk dapat membiasakan diri berbicara di depan umum. Akan
tetapi, dengan teknik yang tepat sebelum maupun ketika berpublik speaking di depan
umum, perasaan grogi,takut, malu, itu semua dapat diminimalisir.

Adanya perasaan puas para siswa serta siswi terhadap perkembangan kemampuan
public speakingnya

Dengan pelatihan ini, yang sebelumnya tidak mendapatkan perhatian dari audiens kini
bisa mengontrol suasana menjadi kondusif. Perasaan puas terlihat jelas dari
senyumnya yang merekah serta mata yang berbinar penuh semangat dan bertambahnya
kepercayaan diri siswa akan apa yang ingin disampaikannya dalam praktek publik
speaking. Begitu jelas berbeda antara siswa yang percaya diri dengan siswa yang
belum percaya diri.

Siswa dan siswi ddapat berkomunikasi dengan bahasa yang baik dan sopan.
Penggunaan bahasa yang baik dan sesuai dengan audiens ini sangat penting untuk
mendapatkan perhatian dari siswa dan siswi. Karena berbeda audiens, berbeda pula
cara penyampaiannya.

Siswa serta siswi dapat tampil optimal

Dengan pelatihan seperti ini dapat menunjukkan keterampilan komunikasinya ketika
di depan umum. Bukan hanya keterampilan yang dimiliki oleh siswa serta siswi itu
sendiri, namun mereka juga mau memcoba hal-hal baru yang belum pernah mereka
coba. Dan ini perlu kita apresiasi, meskipun mereka belum bisa tapi mereka mau
mencoba dan semangat berlajar untuk mengembangkan diri mereka.

Hasil dari kegiatan ini tidaklah cukup tertanam pada diri siswa dan siswi.
Karena pada dasarnya, untuk menjadi publik speaker yang handal harus terus berlatih
dan berlatith. Namun, dengan kegiatan ini setidaknya siswa dan siswi dapat lebih
percaya diri dan mau mencoba karena tau dasar apa saja yang diperlukan agar dapat
berpublik speaking yang baik dan efektif. Terlebih lagi di zaman yang semakin maju
ini, publik speaking sangatlah penting dan dibutuhkan. Oleh karena itu dasar-dasar
publik speaking harus mereka ketahui agar mereka tau harus memulai dari mana
supaya dapat berpublik speaking yang baik dan efektif.

B. Pembahasan

1.

Relevansi Kegiatan

Dengan Kebutuhan Siswa dan siswi Kegiatan pelatihan public speaking di SMK Bit
Bina Aulia Kab. Bogor sangat relevan dengan tuntutan siswa dan siswi dalam
lingkungan kerja yang semakin kompetitif. Dalam era digitalisasi dan internet saat ini,
kemampuan untuk berkomunikasi secara efektif adalah hal yang sangat dicari oleh para
pemberi kerja. Keterampilan berbicara di depan umum membantu siswa serta siswi
menyampaikan ide-ide mereka dengan jelas dan menginspirasi orang lain. Dengan
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pelatihan ini, siswa akan belajar tentang kemampuan komunikasi mereka, yang akan
membantu mereka menjadi lebih percaya diri dalam berbagai situasi, baik di
lingkungan akademik maupun profesional.

2. Peningkatan Keterampilan Melalui Praktik
Sesi praktik selama pelatihan telah terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan
siswa. Siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan teoretis tetapi juga mendapatkan
pengalaman langsung berbicara di depan umum saat melakukan presentasi di depan
teman-teman sekelas mereka. Umpan balik dari guru dan teman sekelas membantu
siswa serta siswi memahami kekuatan dan kelemahan penyampaian materi. Hal ini
memungkinkan mereka untuk memperbaiki dan meningkatkan kemampuan berbicara
mereka. Selain itu, memiliki lingkungan praktik yang mendukung memungkinkan
siswa dan siswi bereksperimen dan belajar dari kesalahan.

3. Dampak Jangka Panjang Pelatihan
Dengan ini dapat membantu siswa dan siswidalam jangka pendek dan jangka panjang.
Siswa serta siswi yang memiliki kemampuan berbicara di depan umum akan lebih siap
untuk menghadapi wawancara kerja, presentasi di tempat kerja, dan berbagai situasi
komunikasi lainnya di masa depan. Kemampuan siswa dan siswi untuk berbicara di
depan umum juga dapat membantu mereka berinteraksi dengan orang lain, yang sangat
penting untuk membangun jaringan profesional. Kegiatan pelatihan ini diharapkan
dapat menjadi program berkelanjutan di SMK Bit Bina Aulia Kab.Bogor untuk terus
meningkatkan kualitas sumber daya manusia di kalangan siswa juga siswi, sehingga
mereka dapat bersaing dengan baik di dunia kerja yang semakin kompleks.

4. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan oleh mahasiswa dan
mahasiswi Universitas Pancasakti Bekasi di SMK BIT Bina Aulia dengan tema "Public
Speaking" telah memberikan dampak positif bagi peserta. Melalui pelatihan dan praktik
langsung, siswa-siswi memperoleh keterampilan dasar dalam berbicara di depan umum,
meningkatkan rasa percaya diri, serta mengatasi kecemasan yang sering muncul saat
berbicara di depan audiens. Kegiatan ini tidak hanya memberikan manfaat akademis, tetapi
juga mengembangkan keterampilan sosial dan profesional yang sangat dibutuhkan dalam
dunia kerja nanti nya. Sehingga para peserta menunjukkan antusiasme dan kemajuan yang
berpengaruh dalam mengaplikasikan teknik-teknik public speaking yang diajarkan. Kesan
yang ditangkap dari kegiatan ini adalah meningkatnya kepercayaan diri siswa serta siswi
dalam berbicara di depan umum, serta terbukanya wawasan mereka mengenai pentingnya
keterampilan komunikasi dalam kehidupan sehari-hari.

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian masyarakat ini terbukti efektif dalam
memperkenalkan dan mengembangkan kemampuan public speaking pada siswa juga siswi
SMK BIT Bina Aulia Desa Bojong Kulur Kab. Bogor, yang dapat meningkatkan kualitas
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sumber daya manusia dan mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan di dunia
profesional.
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